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Abstract 

 

Title     : The Using of Kitab Matan Bina Sharaf Learning at  

                                                  Ummul Ayman pesantren 

Name of researcher  : Millaty Amalia Ridsni 

Student identification number :210202143 

This research aims to find out 1) the process of using Kitab Matan Bina Wal Asas 

in learning Sharaf at Ummul Ayman pesantren, 2) the advantages and 

disadvantages of using Kitab Matan Bina Wal Asas in learning at Ummul Ayman 

pesantren. This research uses descriptive qualitative method. Data collection 

techniques were carried out through observation, interviews and documentation. In 

the process of data analysis, this research uses Miles Huberman's theory of data 

analysis which includes data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

And in testing the validity of the data this research uses data triangulation, namely 

source triangulation and technical triangulation. The results of this study indicate 

that 1) In the process of using Kitab Matan Bina Wal Asas in learning Sharaf at 

Pesantren Ummul Ayman using qawaid and translation methods, the technique used 

is the I'rab code technique, the media used is the blackboard, and the evaluation 

applied is the first to repeat Kitab Matan Bina Wal Asas after the main learning 

hours, after the repetition activity is carried out for a month, the Ummul Ayman 

pesantren recitation section will give several questions in written form. The second 

is to conduct an exam after completing one quarter of learning Kitab Matan Bina, 

the exam applied in the pesantren is a tahriri exam (writing) and a shafahi exam 

(oral). 2) The advantages and disadvantages of using Kitab Matan Bina Wal Asas 

in learning at Pesantren Ummul Ayman, first in terms of the advantages of using 

Kitab Matan Bina Wal Asas in learning Sharaf are the contents of the book are very 

brief, the vocabulary used in the book is easy to understand, the matan of the book 

has lines, the order of the book material is organized and not mixed, and the pattern 

of writing the book is also organized. The second in terms of the shortcomings of 

using Matan Bina Wal Asas in learning Sharaf is that the examples presented are 

only one or two examples, and the discussion of this book is not so detailed that it 

requires sources from other books . 

Keywords: Kitab Matan Bina Wal Asas, Sharaf Learning 

 

 

 

 



 
 

 ف
 

Abstrak 

 

Judul   : Penggunaan Kitab Matan Bina Wal Asas Dalam  

  Pembelajaran  Sharaf di Pesantran Ummul Ayman 

Nama Peneliti   : Millaty Amalia Ridsni 

NIM   : 210202143 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) proses penggunaan Kitab Matan Bina 

Wal Asas dalam pembelajaran di pesantren Ummul Ayman, 2) kelebihan dan 

kekurangan penggunaan Kitab Matan Bina Wal Asas dalam pembelajaran di 

pesantren Ummul Ayman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam proses analisis data penelitian ini menggunakan teori analisis 

data yang Miles Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan 

mengambil kesimpulan. Dan dalam menguji keabsahan data penelitian ini 

menggunakan triangulasi data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Dalam proses penggunaan Kitab Matan Bina 

Wal Asas dalam pembelajaran Sharaf di Pesantren  Ummul Ayman menggunakan 

metode qawaid  dan terjemah, teknik yang digunakan adalah teknik kode I’rab,   

media yang digunakan adalah media papan tulis dan evaluasi yang diterapkan 

adalah yang pertama melakukan pengulangan Kitab Matan Bina Wal Asas setelah 

jam pembelajaran pokok, setelah aktivitas mengulang tersebut dilakukan selama 

sebulan, seksi pengajian pesanten Ummul Ayman akan memberikan beberapa soal 

dalam bentuk tertulis. Yang kedua melakukan ujian setelah selesai satu caturwulan 

pembelajaran Kitab Matan Bina, ujian yang diterapkan di Pesantren tersebut adalah 

ujian tahriri (tulisan) dan ujian syafahi (lisan). 2) kelebihan dan kekurangan 

penggunaan Kitab Matan Bina Wal Asas dalam pembelajaran di pesantren Ummul 

Ayman, pertama dari segi kelebihan penggunaan kitab Matan Bina Wal Asas dalam 

pembelajaran Sharaf adalah isi kitabnya sangat singkat, kosakata yang digunakan 

dalam kitab mudah dipahami, matan kitabnya mempunyai baris, urutan materi kitab 

terorganisir dan tidak tercampur, dan pola penulisan kitab juga terorganisir. Yang 

kedua dari segi kekurangan penggunaan kitab Matan Bina Wal Asas dalam 

pembelajaran Sharaf adalah contoh-contoh yang disajikan hanya satu atau dua 

contoh saja, dan pembahasan dari kitab ini tidak begitu detail sehingga 

membutuhkan sumber dari kitab-kitab yang lain lain. 

Kata Kunci: Kitab Matan Bina Wal Asas, Pembelajaran Sharaf 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

❖ Bagaimana proses penggunaan kitab matan bina dalam pembelajaran 

sharaf di Ummul Ayman? (Fokus pertama) 

✓ Wawancara Guru 

1. Tujuan apa yang hendak dicapai dalam pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina? 

2. Bagaimana proses pembelajaran qawaaid sharaf di Ummul Ayman? 

3. Apakah dalam proses pembelajaran sharaf setiap kelas punya tingkatan 

kitab-kitab tertentu? 

4. Mengapa Pembelajaran sharaf di Ummul Ayman untuk tingkatan kelas 

2 menggunakan kitab matan bina sebagai buku panduan? 

5. Metode apa yang diterapkan dalam pemaparan materi dari kitab matan 

bina? 

6. Apa alasan penggunaan metode tersebut? 

7. Teknik apa yang digunakan dalam penerapan motode tersebut? 

8. Bagaimana penerapan metode tersebut selama proses pembelajaran 

sharaf menggunakan kitab matan bina? 

9. Pendekatan apa yang digunakan dalam proses pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina? 

10. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina ? 

11. Bagaimana proses evaluasi dalam pembelajaran sharaf menggunakan 

kitab matan bina? 

12. Jenis evaluasi apa yang digunakan dalam pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina? 

13. Apakah siswa aktif selama proses pembelajaran sharaf menggunakan 

kitab matan bina? 



 
 

 
 

14. Apakah siswa terbantu dalam memahami pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina? 

❖ Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan kitab matan bina 

dalam pembelajaran sharaf di Ummul Ayman? (Fokus kedua) 

✓ Wawancara siswa 

1. Apakah anda mudah memahami sharaf dengan menggunakan kitab 

matan bina? Mengapa? 

2. Metode apa yang diterapkan guru dalam pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina? 

3. Apakah penggunaan metode tersebut membantu anda memahami 

sharaf dengan menggunakan kitab matan bina? 

4. Apakah pembelajaran menggunakan metode tersebut membosankan? 

5. Media apa yang diterapkan guru dalam pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab matan bina? 

6. Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran sharaf menggunakan 

kitab matan bina? 

7. Apakah anda terbantu memahami sharaf menggunkaan kitab matan 

bina? 

 

❖ Apa kelebihan dan kekurangan penggunaan kitab matan bina dalam 

pembelajaran sharaf di Ummul Ayman? ( Fokus ketiga) 

✓ Wawancara guru 

1. Apa kelebihan yang dapat anda rasakan ketika menggunakan kitab 

matan bina dalam pembelajaran sharaf? 

2. Apa kekuranagan  yang  anda alami ketika menggunakan kitab matan 

bina dalam pembelajaran sharaf? 

3. Apakah penggunaan kitab matan bina dalam pembelajaran sharaf 

efektif digunakan? Mengapa? 

4. Apakah metode yang diterapkan dalam pembelajaran sharaf  

menggunakan kitab matan bina efektif? 



 
 

 
 

5. Apakah pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran sharaf  

menggunakan kitab matan bina efektif? 

6. Apakah teknik yang diterapkan dalam pembelajaran sharaf  

menggunakan kitab matan bina efektif? 

7. Apakah media yang diterapkan dalam pembelajaran sharaf  

menggunakan kitab matan bina efektif? 

8. Apakah penggunaan kitab matan bina dalam pembelajaran sharaf 

membantu siswa memahami qawaid? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Instrumen Observasi Guru 

Nama Pesantren : ………………………. 

Kelas   : ………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………. 

Jumlah siswa  : ………………………. 

Pertemuan   : ………………………. 

Hari/tanggal  : ……………………… 

 

Tahapan No. Kegiatan Ada Tidak Keterangan 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan doa 

   

 Guru menyampaikan tujuan 

tujuan pembelajaran 

   

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menguasai materi 

pembelajaran  dengan baik 

   

2. Guru menyampaikan materi 

dengan jelas  

   

3. Guru mengelola kelas denan 

baik 

   

4. Guru menggunakan metode 

pembelajaran dalam 

menyampaikan materi 

   



 
 

 
 

5. Guru menggunakan pendekatan, 

teknik pembelajaran selama 

proses pembelajaran 

   

6. Guru menggunakan media 

pembelajaran dalam pemaparan 

materi 

   

7. Guru mengajukan pertanyaan 

dengan baik dan benar 

   

8. Guru menjawab pertanyaan 

denan baik dan jelas 

   

9. Siswa berpatisipasi secara aktif 

dalam belajar 

   

10. Siswa antusias dan ceria dalam 

belajar 

   

11. Guru melakukan penilaian untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

   

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan rangkuman 

terkait materi 

   

2. Guru memberikan tugas    

3. Guru melakukan evaluasi    

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca doa 

   

 

Hal lain yang diamati ketika proses pembelajaran : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………



 
 

 
 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Intrumen Observasi Siswa 

Mata Pelajaran : ………………………. 

Jumlah Siswa  : ………………………. 

Hari/tanggal  : ………………………. 

 

NO. Katagori Pengamatan Ada Tidak Ada 

1. Siswa antusias dalam belajar   

2. Siswa memperhatikan guru 

saat penyampaian materi 

  

3. Siswa aktif dalam bertanya   

4. Siswa aktif dalam menjawab 

pertanyaan 

  

5. Siswa terampil dalam 

memberi pendapat dan 

mengkritiknya 

  

6. Keterlibatan siswa saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

  

7. Pengerjaan evaluasi 

pembelajaran 

  

 

 
 



 
 

 
 

 
 
 



 
 

 
 

TRIANGULASI DATA 

 
Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Analisis 

Kesimpulan 

Referensi 

Metode - Metode apa yang 

diterapkan dalam 

pemaparan materi 

dari kitab matan 

bina wal asas? 

Jawaban : 

1. Metode 

pembelajaran yang 

kami gunakan yaitu 

metode qawaid dan 

terjemah. Jadi kita 

baca matannya dulu, 

kemudian 

diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia 

disertai penggunaan 

kode I,rab, 

kemudian 

- Metode yang 

digunakan 

1. Observasi kelas 

Guru kelas 2A, 7 

juli 2024 malam 

Metode yang 

digunakan adalah 

qawaid dan tarjamah 

(guru membaca matan 

kitab, menerjemahkan 

dan menjelaskan. 

2. Observasi kelas 

Guru kelas 2B, 

12 juli 2024 

malam 

Metode yang 

digunakan adalah 

qawaid dan tarjamah 

 Metode 

pembelajaran yang 

digunakan di Dayah 

Ummul Ayman IV 

adalah metode 

qawaid dan terjemah. 

Proses pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

metode tersebut yaitu 

guru prtama-tama 

membaca matan 

kitab Matan Bina 

Wal Asas, kedua guru 

mengartikan matan 

kitab Matan Bina 

Wal Asas sesuai 

dengan tehnik 

 

 

Maulana Pein, Ahmad Sastra, and Hasbi Indra, “Strategi Pembelajaran 

Ilmu Sharaf Bagi Pemula Di Lingkungan Pesantren : Pendekatan Praktis 

Dan Efektif,” Journal of Education Research 4, no. 4 (2023): 1854–57, 

https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/494. 

 

Nurul Afifa, Skripsi: “Implementasi Kitab Syarah Al-Jurumiyah Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Santriwati Pondok Pesantren Ar-Risalah 

Batetangnga Polman”, (Parepare, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 

2022). 

 

Muhammad Holimi, “Implementasi Kitab Jurumiyah Pada Santri Kelas 

4 Madrasah Diniyah Sunan Kalijaga Jabung,” Muhadasah: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2022): 63–75, 

https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/muhad/article/view/688. 



 
 

 
 

dijelaskan. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 

2. Metode yang 

diterapkan dalam 

pembelajaran 

pertama baca matan, 

kemudian 

menerjemahkan 

seperti terjemahan 

yang diterapkan 

disini, menggunakan 

kode-kode I’rabnya 

misal bermula untuk 

mubtada, itu untuk 

khabar. Kemudian 

baru dijelaskan isi 

kitabnya. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2B 8 juli 2024 

pagi) 

(guru membaca matan 

kitab, menerjemahkan 

dan kemudian surah 

kitab. 

pembelajaran kode 

I’rab yang biasa 

digunakan di Dayah 

tersebut. Terakhir 

barulah guru 

menjelaskan isi Kitab 

Matan Bina Wal 

Asas. Alasan 

penggunaan metode 

qawaid dan terjemah 

adalah untuk 

memudahkan 

santriwati dalam 

memahami kitab 

Matan Bina Wal Asas 

yang berbahasa Arab. 



 
 

 
 

3. Metode yang 

diterapkan adalah 

menerjemah dengan 

menggunakan kode 

I’rab ataupun 

metode qawaid dan 

terjemah. (Hasil 

wawancara ustazah 

F selaku seksi 

pengajian 6 juli 

2024 pagi) 

4. Metode yang dipakai 

adalah metode 

qawaid dan 

menerjemahkan. 

Pertama baca baris, 

kemudian diartikan 

setelah itu dijelaskan 

atau disurah. (Hasil 

wawancara ustazah 

S selaku seksi 



 
 

 
 

pengajian 8 juli 

2024 malam) 

5. Metodenya guru 

pertama membaca 

bahasa arabnya, 

kemudian 

diterjemahkan dan 

kemudian disurah. 

(Hasil wawancara  

santriwati kelas  

2A) 

6. Dibaca matannya 

dulu, kemudian 

dikasi makna setelah 

itu baru disurah. 

(Hasil wawancara 

santriwati kelas  

2B) 

 

- Apa alasan 

menggunakan 

metode tersebut?  



 
 

 
 

Jawaban : 

1. Agar lebih 

memudahkan, 

setelah 

menerjemahkan 

setidaknya anak-

anak yang belajar 

sudah ada gambaran 

awal terhadap isi 

kitab sebelum 

disurah (dijelaskan). 

Kalau untuk kode 

I’rab yang 

digunakan saat 

menerjemah 

fungsinya agar anak-

anak dapat 

mengetahui I’rab-

I’rabnya. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 



 
 

 
 

2. Untuk memudahkan 

santriwati dalam 

mengetaui makna 

kitab. Ketika nanti 

dijelaskan isi 

kitabnya, santriwati 

sudah mengetahui 

dimana posisi 

penjelasannya 

karena kitabnya 

sudah diterjemahkan 

ke bahasa Indonesia 

terlebih dahulu. 

(Hasil wawancara 

guru kelas 2B 8 juli 

2024 pagi) 

3. Agar anak-anak 

mengetahui makna 

dari setiap mufradat 

yang ada dikitab dan 

itu dapat 

memudahkan 



 
 

 
 

mereka ketika 

menyimak 

penjelasan dari 

gurunya. Disamping 

itu juga untuk 

melatih mendengar 

dan menulis. (Hasil 

wawancara ustazah 

F selaku seksi 

pengajian 6 juli 

2024 pagi) 

4. Agar mereka 

memahami makna 

mufradat dan mudah 

untuk menyimak 

penjelasan sehingga 

mereka dapat 

memahami isi kitab 

dengan baik. (Hasil 

wawancara ustazah 

S selaku seksi 



 
 

 
 

pengajian 8 juli 

2024 malam) 

 

Media - Media yang 

digunakan ? 

Jawaban :  

1. Media yang 

digunakan masih 

media yang 

sederhana, masih 

punya biasa yaitu 

papan tulis untuk 

penjelasan terkait 

contoh-contoh dan 

lainnya. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 

2. Kita menggunakan 

papan tulis sambil 

menjelaskan 

surahnya. Karena 

- Media yang 

digunakan saat 

proses 

pembelajaran 

berlangsung 

1. Observasi kelas 2 

A, 7 juli 2024 

malam 

Menggunakan 

papan tulis 

2. Observasi kelas 2 

B, 12 juli 2024 

malam. 

Menggunakan 

papan tulis 

 Media pembelajaran 

yang digunakan di 

Dayah Ummul 

Ayman IV masih 

sangat manual. 

Medianya adalah 

papan tulis dan 

spidol.  

Alasan dayah ummul 

ayman masih 

menggunakan media 

papan tulis karena: 

1. kurangnya alat 

yang 

mendukung 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

Astuti Syifaurrohmah et al., “Pembelajaran Dasar Ilmu Nahwu Dan 

Shorof Dengan Media Cakram Pada Pemula Guna Optimalisasi 

Bilingual Area,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab V 13, no. 5 

(2019): 836–46. 

 

Muklason Ahmad et al., “Pembuatan Media Pembelajaran Digital 

Interaktif Untuk Materi Pembelajaran Bahasa Arab (Nahwu Dan Shorof) 

Untuk Santri Milenial,” Sewagati 7, no. 3 (2023), 

https://doi.org/10.12962/j26139960.v7i3.505. 

 

Fi’lu-l Mu’tal Smart Finger

(Nafira)

 

 

MTsS Lam Ujong Aceh Besar   ")

 
 



 
 

 
 

kalau tidak 

menggunakan papan 

tulis sedikit sulit 

memberikan 

gambaran surahnya. 

(Hasil wawancara 

ustad guru kelas 2 B 

8 juli 2024 pagi) 

3. Media dalam belajar 

kitab matan bina 

adalah menggunakan 

papan tulis. Jadi 

ketika menjelaskan 

isi kitab guru dapat 

menggunakan papan 

tulis sebagai bantuan 

untuk memberikan 

gambaran ketika 

menjelaskan isi kitab 

misalkan  يفعِل –فعل  

manzunnya  ضرب–  

 Ketika .يضرِب

media  berbasis 

teknologi, 

2. Penggunaan 

papan tulis 

dapat 

menciptakan 

interaksi 

langsung antara 

guru dan 

santriwati. 

3. Penggunaan  

papan tulis lebih 

fleksibel 

digunakan 

dalam 

pembelajaran. 

4. Penggunaan 

papan tulis lebih 

sederhana dan 

mudah 

digunakan. 



 
 

 
 

dijelaskan dipapan 

tulis jelas yang mana 

fa fi’il dari ضرب, ain 

fi’il dari ضرب dan 

lam fi’il dari ضرب. 

(Hasil wawancara 

ustazah F selaku 

seksi pengajian 6 juli 

2024 pagi) 

4. Media yang 

digunakan adalah 

papan tulis untuk 

memudahkan guru 

dalam menjelaskan. 

(Hasil wawancara 

Ustazah S selaku 

seksi pengajian 8 juli 

2024 malam) 

5. Papan tulis, biasanya 

yang jelaskan 

contoh-contohnya, 

misal yang mana fa 

5. Guru-guru di 

dayah Ummul 

Ayman masih 

memiliki 

keterbatasan 

kemampuan 

dalam 

menggunakan 

media berbasis 

elektronik. 



 
 

 
 

fi’il ain fi’il dan lam 

fi’il. (Hasil 

wawancara 

santriwati kelas 2A) 

6. Gurunya mengajar 

dengan 

menggunakan papan 

tulis, spidol, buat 

jelasin satu-satu 

wazan yang ada 

dalam kitab. (Hasil 

wawancara 

santriwati kelas 2B) 

 

- Apa alasan 

menggunakan 

media  tersebut?  

1. Alasannya karena 

menurut saya media 

papan tulis lebih 

mudah digunakan, 

Ketika 



 
 

 
 

menggunakan papan 

tulis kita tidak 

membutuhkan 

keterampilan khusus 

untuk mempelajari 

penggunaannya, 

berbeda dengan 

penggunaan media 

berbasis teknologi 

yang membutuhkan 

keterampilan dalam 

penggunaanya. 

Mungkin jika 

memang ada 

keterampilan dalam 

menggunakan media 

berbasis teknologi  

akan menjadi lebih 

mudah ketimbang 

papan tulis. Alas an 

lain mengapa 

menggunakan media 



 
 

 
 

papan tulis, karena 

keterbatasan alat 

yang mendukung 

penggunaan media 

berbasis teknologi 

dari pihak pesantren. 

(Hasil wawancara 

guru kelas 2 A, 1 

juli 2024 pagi) 

2. Alasan penggunaan 

papan tulis yang 

pertama pihak 

pesantren tidak 

menyediakan 

infokus untuk 

pembelajaran. 

Kedua penggunaan 

media papan tulis 

dapat membuat 

interaksi langsung 

antara guru dan 

santriwati dalam 



 
 

 
 

pembelajaran, jadi 

guru secara langsung 

dapat menulis terkait 

penjelasan yang 

diperlukan. Ketiga 

penggunaan papan 

tulis lebih fleksibel, 

disini guru dengan 

mudah dapat 

menghapus dan 

menambah suatu 

penjelasan yang 

diperlukan secara 

langsung tanpa harus 

menggunakan 

teknologi. Keempat 

penggunaan papan 

tulis mungkin lebih 

sederhana dan 

mudah digunakan, 

karena dalam 

menggunakan papan 



 
 

 
 

tulis tidak 

memerlukan 

kemampuan teknis 

yang khusus. (Hasil 

wawancara seksi 

pengajian, F 6 Juli 

2024 pagi 

Tehnik - Teknik apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran sharaf 

menggunakan kitab 

matan bina? 

Jawaban : 

1. Teknik yang 

digunakan adalah 

kode I’rab yang 

sesuai dengan nazam 

yang ada dalam 

kitab yang dikarang 

oleh waled. Nama 

kitabnya kitab 

sulam. Jadi 

- Tehnik yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

1. Observasi kelas 

Guru kelas 2A, 7 

juli 2024 malam 

Teknik yang digunakan 

adalah kode I’rab ( 

bermula, itu, akan dan 

lainya) ketika 

menerjemahkan kitab 

2. Observasi kelas 

Guru kelas 2B, 

12 juli 2024 

malam 

Nazam yang 

terdapat 

dalam Kitab 

Sullam 

Tehnik yang 

digunakan dalam 

pembelajaran Sharaf 

dengan 

menggunakan kitab 

Matan Bina di Dayah 

Ummul Ayman 

adalah dengan 

menggunakan tehnik 

kode I’rab ketika 

menerjemahkan isi 

dari kitab Matan 

Bina Wal Asas. Kode 

I’rab yang digunakan 

sesuai dengan kode-

 

 

 

Muhammad Holimi, “Implementasi Kitab Jurumiyah Pada Santri Kelas 

4 Madrasah Diniyah Sunan Kalijaga Jabung,” Muhadasah: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2022): 63–75, 

https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/muhad/article/view/688 



 
 

 
 

sebenarnya sebelum 

mempelajari semua 

kitab yang telah 

ditetapkan 

perkelasnya, kita 

disini mempelajari 

kitab sulam yang 

dikarang oleh waled 

sebagai pengenalan 

awal untuk 

memudahkan 

mempelajari kitab-

kitab lain. Bisa 

dibilang kitab sulam 

itu dasar dari segala 

dasar.  (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 

2. Disini memakai 

kode I’rab atau kode 

nahwu. 

Teknik yang digunakan 

adalah kode I’rab ( 

bermula, itu, akan dan 

lainya) ketika 

menerjemahkan kitab 

 

 

kode yang ada pada 

kitab Sulam yang 

dikarang oleh 

pimpinan Dayah 

Ummul Ayman. 

Penerapan kode I’rab 

tersebut yaitu Ketika 

menerjemahkan kosa 

kata dari kitab satu 

persatu. Semisal 

dimana terdapat 

kalimat yang 

I’rabnya sebagai 

mubtada maka kode 

yang digunakan 

adalah kata 

“bermula”. Kode 

tersebut berguna 

sebagai tanda I’rab 

suatu kalimat atau 

kosa kata. 



 
 

 
 

Menerjemahkan 

matan kitab dengan 

menggunakan kode-

kode semisal 

mubtada kodenya 

bermula, khabar 

kodenya itu, maf’ul 

dan naib fa’il 

kodenya akan dan 

lain sebagainya. 

Makna kitabnya 

tidak diterjemahkan 

langsung seperti 

buku-buku 

terjemahan. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2 B 8 juli 

2024 pagi) 

3. Teknik yang 

digunakan disini 

menerjemahkan 

dengan 



 
 

 
 

menggunakan kode-

kode I’rab semisal 

bermula, itu, akan 

dan lain-lain. Ketika 

menerjemahkan 

dengan 

menggunakan kode-

kode tersebut dapat 

melatih santriwati 

memahami kaidah-

kaidah dan 

memudahkan 

mereka juga 

memahami 

penjelasan atau 

surahnya. Misal 

ketika 

menerjemahkan ada 

kalimat yang 

di’rabkan ke 

mubtada, maka 

ketika diterjemahkan 



 
 

 
 

digunakan kode 

bermula sebagai 

tanda bahwa kalimat 

itu I’rabnya sebagai 

mubtada. Setiap 

mubtada pasti perlu 

kepada khabarnya, 

untuk khabarnya 

digunakan kode itu. 

Setelah santriwati 

mengetahui bahwa 

dalam kalimat 

tersebut ada 

mubtada ada khabar 

jadi mereka mudah 

memahami surahnya 

karena sudah tau 

I’rabnya. (Hasil 

wawancara ustazah 

F selaku seksi 

pengajian 6 juli 

2024 pagi) 



 
 

 
 

4. Dalam pembelajaran 

kitab matan bina ini 

menggunakan tehnik 

menerjemah dengan 

menggunakan kode 

I’rab. Kode I’rab 

yang dipakai sesuai 

seperti yang ada 

dikitab sulam. 

Misalnya 

“bermuda” untuk 

I’rab mubtada. Jadi 

dimana saja ada 

mubtada diartikan 

dengan “bermula” 

terlebih dahulu 

sebagai tanda bahwa 

kalimat itu I’rabnya 

adalah sebagai 

mubtada. (Hasil 

wawancara 

Ustazah S selaku 



 
 

 
 

seksi pengajian 8 

juli 2024 malam) 

5. Ketika uti 

menerjemahkan 

kitabnya artinya 

dibaca semisal 

menggunakan 

bermula, akan, itu 

dan lainnya. (Hasil 

wawancara 

santriwati kelas 2A) 

6. Gurunya baca 

makna kitab 

menggunkan kata 

bermula kalau ada 

mubtada dan pake 

itu kalau ada khabar 

dan yang lain juga. 

(Hasil wawancara 

santriwati kelas 2B) 

 



 
 

 
 

- Bagaimana 

penerapan teknik 

selama 

pembelajaran? 

Jawaban :  

1. Penerapan teknik 

tersebut ketika 

menerjemah matan 

kitab misal seperti 

contoh  

أبواب إعلم أن 

 التصريف خمسة

diterjemahkan  

“ketahui olehmu 

bahwa 

sesungguhnya 

segala bab 

tasrif itu lima”. 

Kalau 

terjemahan 

tanpa kode 

adalah 



 
 

 
 

“ketahuilah 

bahwa bab 

tasrif ada 5 

bab”. Pada 

perkataan خمسة 

diartikan “itu 

lima” untuk 

memberi tanda 

bahwa kalimat 

tersebut I’rab 

sebagai khabar 

dari أن. (Hasil 

wawancara 

guru kelas 2A 1 

juli 2024 pagi) 

2. Penerapannya kalau 

ada kalimat yang 

di’’rab mubtada 

maka menggunakan 

“bermula” kalau ada 

khabar kodenya 

“itu” kalau ada 



 
 

 
 

maf’ul maka 

kodenya “akan”. 

(Hasil wawancara 

guru kelas 2 B 8 

juli 2024 pagi) 

3. Penerapannya missal 

ada contoh الباب الأول 

itu tidak 

diterjemahkan 

langsung “bab 

pertama” tetapi 

penerjemahannya 

“bermula ini, itu 

bab yang pertama”. 

 dii’rab sebagai الباب

khabar, untuk 

mubtadanya adalah 

 yang yang هذا

ditakdirkan. الأول 

dii’rab sebagai na’at 

dari الباب yang 

dikodekan I’rabnya 



 
 

 
 

dengan “yang”. 

(Hasil wawancara 

ustazah F selaku 

seksi pengajian 6 

juli 2024 pagi) 

4. Kode I’rab yang 

dipakai sesuai 

seperti yang ada 

dikitab sulam. 

Misalnya 

“bermuda” untuk 

I’rab mubtada. Jadi 

dimana saja ada 

mubtada diartikan 

dengan “bermula” 

terlebih dahulu 

sebagai tanda bahwa 

kalimat itu I’rabnya 

adalah sebagai 

mubtada. (Hasil 

wawancara 

Ustazah S selaku 



 
 

 
 

seksi pengajian 8 

juli 2024 malam) 

 

- Penambahan 

penjelasan 

penggunaan kode 

irab dari kitab sulam 

secara lengkap 

Maksud dari kalimat 

bermula dimubtada oleh 

keufa'el, adalah kode irab 

mubtada adalah bermula 

dan kode irab fael  

adalah oleh. Maksud dari 

kalimat itu khabar maf'ul 

akan dijih saban ngen 

naeb fa'el adalah kode 

irab  khabar adalah itu 

dan kode irab maf’ul dan 

naeb fael adalah akan. 

Maksud dari kalimat   ba 

ngen di ba min 'an pane 



 
 

 
 

ho di ila, pakri daf di lam 

paken pat fi 'ala adalah 

menjelaskan tentang 

mutaalaq huruf jar. Kode 

irab bi atau ba adalah 

ngen/dengan, kode irab 

min dan ‘an adalah 

pane/darimana, Kode 

irab ila adalah ho/ke atau 

kemana, kode irab kaf  

adalah pakri/seperti apa, 

kode irab lam adalah 

paken/karena, yang 

bertujuan untuk 

menjelaskan alasan. 

Kode irab fi dan ala 

adalah pat/di/dimana. 

Contoh penerapan kode 

irab huruf jar yang telah 

dijelaskan misalnya  جاء

 Kalimat .زيد بالسيارة

tersebut diterjemahkan 



 
 

 
 

dibaca telah pergi oleh si 

Zaid dengan apa 

perginya Zaid?, dengan 

mobil. Dibaca terjemah 

seperti demikian 

bertujuan untuk 

mengetahui denga napa 

perginya si zaid tersebut. 

Contoh-contoh 

penerapan huruf jar yang 

lainnya juga seperti tadi 

dijelaskan. Maksud dari 

kalimat diawai di dijih 

lazem tanyeng pu syarat 

adalah kode irab untuk in 

syarat adalah pu 

syarat/apa syaratnya. 

Makdud dari kalimat iza 

suilat dijih meuhat pajan 

masa adalah iza fujaiyah 

yang bermakna tiba-tiba. 

Maksud dari kalimat 



 
 

 
 

geushifeut yang, geu 

badal teuh, geuhal pakri 

adalah kode irab  na’at 

adalah yang, kode irab 

badal adalah 

teuh/dimana/mana-mana, 

kode irab hal adalah 

pakri/bagaimana. 

Maksud dari kalimat 

tamyez apa mudhaf ilaih 

geukheun bagi kode irab 

tamyez adalah apa. 

Contonya  اشتريت عشرين

 Diterjemahkan .غلامًا

telah aku beli akan dua 

puluh, apa ianya dua 

puluh, budak. Maksud 

dari mudhaf ilaih adalah 

suatu kata yang biasanya 

terdapat pentaqdiran li. 

Penjelasan nazam 

mengenai kode irab 



 
 

 
 

dengan menggunakan 

bahasa Aceh namun 

dalam penerapannya saat 

pembelajaran 

menggunakan bahasa 

Indonesia. (Hasil 

wawancara seksi 

pengajian ustazah F, 15 

juli 2024) 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

- Langkah-langkah 

dalam 

pembelajaran kitab 

matan bina 

Jawaban :  

1. Langkah 

pembelajaran guru 

kelas 2A :  

1. Baca bismilah, 

doa untuk 

musannif 

sebelum 

7. Observasi kelas 

Guru kelas 2A, 7 

juli 2024 malam 

Sesuai dengan 

hasil wawancara, 

Langkah pokok 

dalam menerapkan 

metode qawaid 

dan terjemah 

adalah membaca 

matan kitab, 

menerjemahkan 

matan kitab dan 

 Langkah 

pembelajaran yang 

dilakukan dalam 

pebelajaran Sharaf 

dengan 

menggunakan kitab 

Matan Bina Wal 

Asas di Dayah 

Ummul Ayman 

menyesuaikan 

dengan guru 

pengampu kelas 

masing-masing. 

 

 

 



 
 

 
 

memulai baca 

matan.  

2. Membaca matan 

kitab.  

3. Menerjemah 

matan kitab dengan 

kode-kode I’rab.  

4. Menjelaskan isi 

kitab (surah). 

5. Mentashrifkan 

contoh-contoh fi’il. 

6. Pertanyaan terkait 

materi.  

7. Menjawab 

pertanyaan. 

 8. Periksa tugas 

catatan (tidak setiap 

pembelajaran). 

 9. Penutup disertai 

doa. (Hasil 

wawancara guru 

menjelaskan 

matan kitab 

8. Observasi kelas 

Guru kelas 2B, 

12 juli 2024 

malam 

Sesuai dengan 

hasil wawancara, 

Langkah pokok 

dalam menerapkan 

metode qawaid 

dan terjemah 

adalah membaca 

matan kitab, 

menerjemahkan 

matan kitab dan 

menjelaskan 

matan kitab 

Namun untuk 

langkah-langkah 

pokoknya sama 

karena sama-sama 

menggunakan 

metode qawaid dan 

terjemah. Langkah-

langkah pokoknya 

yang sesuai dengan 

metode 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu : 

1. Membaca 

terlebih dahulu 

matan kitab 

2. Memberikan 

makna kitab 

dengan 

menggunkan 

tehnik kode 

I’rab 



 
 

 
 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 

2. Langkah-langkah 

pembelajaran guru 

kelas 2 B  

1. Membaca 

bismillah dan baca 

doa bersama agar 

diberi pemahaman 

ketika belajar.  

2. Membaca matan 

kitab (terkadang 

meminta santriwati 

mengikuti bacaan 

matan).  

3. Menerjemahkan 

seperti terjemahan 

yang diterapkan 

disini. 

4. Surah  

5. Meminta anak-

anak untuk 

3. Menjelaskan isi 

kitab 



 
 

 
 

mengulang surah 

Kembali.  

6. Tasrif   

7. Tanya jawab  

8. Meminta anak-

anak untuk 

menghafal  

9. Membaca doa 

selesai belajar. 

(Hasil wawancara 

guru kelas 2 B 8 

juli 2024 pagi) 

3. Langkah-langkah 

pembelajaran yang 

dijelaskan ustazah 

Fidia. Langkah awal 

pembukaan yaaa 

membaca bismilah 

dan doa, doa untuk 

musannif doa 

belajar. Kemudian 

terkadang gurunya 



 
 

 
 

meminta anak-anak 

untuk mengulang 

terlebih dahulu. 

Kalau untuk langkah 

pokok yang 

dilakukan guru 

membaca matan 

kitab, 

menerjemahkan, dan 

kemudian disurah. 

Kadang ada guru 

yang meminta anak-

anak secara 

bersamaan untuk 

tasrif sebelum 

menutup 

pembelajaran kitab 

tersebut. Langkah-

langkahnya terserah 

kepada gurunya, 

cuman untuk 

langkah pokok 



 
 

 
 

seperti yang 

dijelaskan tadi 

karena metode yang 

digunakan dalam 

pembelajarannnya 

adalah metode 

qawaid dan 

terjemah. (Hasil 

wawancara ustazah 

F selaku seksi 

pengajian 6 juli 

2024 pagi) 

4. langkah 

pembelajaran yang 

dijelaskan Ustazah 

S. Langkah-langkah 

pembelajarannya 

sesuai dengan guru 

masing-masing 

karena berbeda guru 

berbeda langkahnya. 

Kalau untuk 



 
 

 
 

langkah-langkah 

pokok mesti sama 

langkahnya karena 

sesuai dengan 

metode yang dipakai 

ketika mengajar 

yaitu metode qawaid 

dan terjemah. Jadi 

pertama gurunya 

baca baris dulu 

kemudian diartikan 

kitabnya setelah itu 

baru surah. (Hasil 

wawancara 

Ustazah S selaku 

seksi pengajian 8 

juli 2024 malam) 

5. Baca doa, baca 

matannya, kemudian 

diterjemahkan, dan 

disurah, setelah itu 

kami mentashrifkan 



 
 

 
 

contoh fi’il yang 

terdapat dikitab dan 

contoh lain juga 

sesuai dengan 

wazan. (Hasil 

wawancara  

santriwati kelas 

2A) 

6. Baca doa, kemudian 

baca matan kitab, 

baca makna, surah, 

setelah itu kami 

disuruh ngulang, 

siapa yang disuruh 

ustadz apa ngulang 

makna atau surah 

terserah ustadz, 

setelah itu tasrif 

mauzun yang kami 

pelajari hari itu atau 

yang udah kami 

pelajari, setalah itu 



 
 

 
 

kami bertanya yang 

belum paham, 

kemudian ustadz 

bertanya kasih soal’. 

Setelah itu kami 

disuruh menghafal 

dan meringkas yang 

udah kami pelajari. 

Kemudian baca doa 

siap belajar. (Hasil 

wawancara  

santriwati kelas 

2B) 

Sumber 1. Hasil Wawancara 

ustazah F, 6 Juli 

2024 pagi. 

Selain menggunakan 

kitab matan bina 

dalam pembelajaran. 

Disini juga 

menggunakan kitab 

tasrif untuk 

3. Observasi kelas 

Guru kelas 2A, 7 

juli 2024 malam  

Kitab pokoknya 

kitab matan bina 

wal asas. Kitab 

lain yang 

digunakan kitab 

tasrif 

 Selain menggunakan 

kitab Matan bina wal 

asas dalam 

pembelajaran 

sebagai kitab pokok 

dalam pembelajaran 

ilmu Sharaf di kelas 

2. Dalam 

pembelajaran Sharaf 

Hasbi Kafafi and Maman Dzuliman, “

,” EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan 

Bahasa ARAB 6, no. 1 (2018): 87–106, 

https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/ibtikar/article/view/3038. 

 



 
 

 
 

membantu santriwati 

mengetahui cara 

memtasrifkan setiap 

fi’il. 

2. Hasil Wawancara 

ustazah S, 8 Juli 

2024 malam. 

Kalau dari segi 

pembelajarannya 

kitab pokok yang 

digunakan adalah 

kitab Matan Bina 

Wal Asas untuk 

kelas dua, kitab yang 

digunakan sebagai 

pembantu adalah 

kitab tasrif. 

3. Hasil wawancara 

guru kelas 2A, 1 

juli 2024 pagi. 

Untuk kitab selain 

kurikulum, ada 

4. Observasi kelas 

Guru kelas 2B, 

12 juli 2024 

malam 

Kitab pokoknya 

kitab matan bina 

wal asas. Kitab 

lain yang 

digunakan kitab 

tasrif 

 

 

dikelas 2 juga 

menggunakan kitab-

kitab lain sebagai 

kitab penunjang atau 

pembantu. Kitab 

yang digunakan yaitu 

kitab tasrif, 

penggunaan kitab 

tersebut karena 

dalam kitab matan 

bina wal asas 

pentasrifan fi’il-fi’il 

tidak disebutkan 

secara keseluruhan. 

Kitab lain yang 

digunakan adalah 

kitab kailani yang 

digunakan oleh salah 

satu guru kelas untuk 

menjelaskan I’lal fi’il 

jika diperlukan. 



 
 

 
 

digunakan kitab 

tashrif. Kita tidak 

belajar khusus kitab 

tersebut, tetapi kitab 

tersebut digunakan 

sebagai pedoman 

untuk mentashrif 

fi’il-fi’il yang 

dipelajari dari kitab 

matan bina wal asas, 

misal  َيَفْعِل   –فَعَل  yang 

sewazan dengannya 

يضَرِب   –ضَرَبَ   Untuk 

mengetahui tashrif 

dari  َيضَرِب   –ضَرَب  

secara keseluruhan 

meliputi fi’il madhi, 

mudhari’, fi’il amar, 

fi’il nahi dan 

sebagainya, kita 

buka kitab tashrif 

sebagai pedoman, 



 
 

 
 

karena dalam kitab 

matan bina wal asas 

tidak dijabarkan 

secara keseluruhan 

tashrif mengenai 

contoh fi’ilnya. 

4. Hasil wawancara 

guru kelas 2 B, 8 

juli pagi. 

Penunjang lain 

dalam pembelajaran 

sharaf ada 

digunakan kitab 

tasrif untuk 

membantu santri 

mengetahui setiap 

tasrif fi’il. Kitab 

tasrif ini sebagai 

pembantu kitab 

matan bina dalam 

mempedomani 

tasrif-tasrif setiap 



 
 

 
 

fi’ilnya. Dan ada 

juga digunakan kitab 

kailani untuk 

menjelaskan ilat-ilat 

fi’il jika dibutuhkan 

saja. 

5. Hasil wawancara 

santriwati kelas 2A, 

3 juli 2024. 

Selain menggunakan 

kitab matan bina wal 

asas, kami juga 

menggunakan kitab 

irab saat belajar. 

6. Hasil wawancara 

santriwati kelas 2A, 

3 juli 2024. 

Selain kitab Mitn al-

Bina wal asas, kami 

juga menggunakan 

kitab tashrif untuk 

memudahkan kami 



 
 

 
 

dalam mentashrifkan 

fi’il-fi’il. mengapa 

kami menggunakan 

kitab itu karena kitab 

tahrif sesuai dengan 

kitab matan bina wal 

asas, dalam kitab 

tashrif dijelaskan 

secara lengkap 

semua tashrif fi’il 

secara keseluruhan 

sedangkan kitab 

matan bina wal asas 

tidak menjelaskan 

secara lengkap 

semua pentasrifan 

fi’il. 

Evaluasi - Bagaimana proses 

evaluasi? 

Jawaban :  

1. Kalau untuk 

ujiannya, kami disini 

 Lembaran 

soal ujian 

Proses evaluasi di 

Dayah Ummul 

Ayman yaitu dengan 

melakukan ujian 

setiap selesai satu 

 



 
 

 
 

percawu, dalam satu 

tahun ada 3 cawu. 

Dan disini ada 

mengulang/murajaah 

kitab, itu evaluasi 

dari hasil 

mengulangnya 

diadakan sebulan 

sekali. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 

2. Ujiannya disini kami 

adakan percawu, jadi 

setahun ada 3 kali 

ujian. Evalusi 

perbulannya dari 

mengulang kitab. 

Setiap selesai belajar 

malam setelah shalat 

isya, santriwati dari  

jam 10 hingga jam 

cawu pembelajaran 

kitab Matan Bina 

Wal Asas. Ujian yang 

dilakukan ada dua 

jenis ujian yaitu ujian 

tahriri (tulisan) dan 

ujian syafahi 

(hafalan). Selain itu, 

di Dayah Ummul 

Ayman juga ada 

menerapkan kegiatan 

mengulang 

/murajaah kitab 

Matan Bina Wal 

Asas. Setiap sebulan 

selesai kegiatan 

mengulang seksi 

pengajian di Dayah 

Ummul Ayman akan 

memberikan soal 

evaluasi 

mengulang/murajaah 



 
 

 
 

11 mengikuti 

kegiatan mengulang. 

Setiap sebulan sekali 

nanti ada dilakukan 

evaluasi dari pihak 

seksi pengajian. Tim 

seksi pengajian 

memberikan 

beberapa soal untuk 

santriwati. (Hasil 

wawancara ustad 

guru kelas 2 B 8 

juli 2024 pagi) 

3. Disini untuk ujian 

dalam satu tahun ada 

3 kali ujian. Karena 

disini kami 

menggunakan cawu. 

Disini juga ada 

diadakan kegiatan 

mengulang kitab 

matan bina. Evaluasi 

kitab Matan Bina 

Wal Asas 



 
 

 
 

untuk ngulang 

diadakan sebulan 

sekali. Setiap cawu 

ada ditetapkan target 

untuk batas baca 

kitabnya. Begitu 

juga untuk ujiannya, 

untuk ujiannya juga 

ditetapkan batas 

dalam setiap 

cawunya. Misalkan 

target pembelajaran 

cawu 1 dari 

pembukaan kitab 

matan bina sampai 

bab 6 tsulasi 

mujrrad. Habis masa 

pembelajaran cawu 

1 maka kitabnya 

harus sudah terbaca 

sampai target. Kalau 

untuk batasan ujian 



 
 

 
 

misal ujian cawu 1, 

diberikan batas 

ujiannya dari bab 

4,5, dan 6 tsulasi 

mujarrad. Untuk 

ngulangnya juga ada 

targetnya misalkan 

aktivitas mengulang 

pada cawu 1 untuk 

minggu pertama bab 

1 dan bab 2 tsulasi 

mujarrad. Minggu 

kedua dikhususkan 

untuk nahwu. 

Minggu ketiga lanjut 

lagi dari bab 3 

sampai bab 4 tsulasi 

mujarrad. Minggu 

keempat khusus 

untuk nahwu karena 

selang seling satu 

minggu. Habis masa 



 
 

 
 

satu bulan 

diselenggarakan 

evaluasi ngulang. 

Soal untuk 

evaluasinya dibuat 

oleh seksi pengajian 

dalam bentuk 

tulisan. Kalau untuk 

waktu mengulang 

mulai dari jam 10 

sampai jam 11. 

(Hasil wawancara 

ustazah F selaku 

seksi pengajian 6 

juli 2024 pagi) 

4. Kalau untuk 

evaluasi. Disini 

pembelajarannya ada 

3 cawu jadi ujiannya 

dilakukan setiap 

selesai satu cawu. 

Kemudian disini 



 
 

 
 

juga ada evaluasi 

mengulang kitab 

matan bina yang 

dilakukan setiap 

sebulan sekali. 

Evaluasinya 

diberikan soal dalam 

bentuk tulisan. 

(Hasil wawancara 

Ustazah S selaku 

seksi pengajian 8 

juli 2024 malam) 

 

- Jenis evaluasi yang 

digunakan ? 

Jawaban : 

1. Tahriri, yaitu ujian 

tulis berupa 

pertanyaan terkait 

materi dari kitab 

matan bina. Dan 

syafahi, ujian lisan 



 
 

 
 

yaitu menghafal isi 

kitab matan bina 

sesuai catatan 

masing-masing dan 

disertai dengan 

beberapa pertanyaan 

langsung dari 

pengujinya untuk 

mengetahui sejauh 

mana santri paham 

terhadap isi kitab. 

Tujuan dari kedua 

evaluasi ini kalau 

untuk tahriri 

bertujuan untuk 

mengetahui materi 

yang telah dipelajari 

dari kitab matan bina 

dan dimantapkan 

dengan ujian syafahi 

untuk mengetahui 

kemampuan anak 



 
 

 
 

dalam memahami 

materi dari kitab 

matan bina, jadi 

anak-anak bukan 

cuman menghafal 

materi saja tetapi 

menghafal materi 

disertai dengan 

pemahaman. (Hasil 

wawancara guru 

kelas 2A 1 juli 2024 

pagi) 

2. Jenis ujiannya ada 2 

: petama tahriri, 

ujian tertulis 

kemudia ujian 

syafahi ujian lisan 

atau hafalan nanti 

juga ada beberapa 

pertanyaan langsung 

dari pengujinya. 

(Hasil wawancara 



 
 

 
 

guru kelas 2 B 8 

juli 2024 pagi) 

3. Kalau disini ada 2, 

ada tahriri dan 

syafahi, kalau tahriri 

itu ujian tulisan, jadi 

nanti setiap batas 

ujian anak-anak 

membuat catatan 

atau ringkasan dari 

kitab Matan Bina 

yang telah dipelajari, 

kemudian diberikan 

soal tujuan ujian 

tahriri ini untuk 

melatih anak-anak 

dalam menulis 

jangan nanti anak-

anak hanya dapat 

menghafal isi 

kitabnya saja tapi 

tidak bisa menulis, 



 
 

 
 

jadi nanti catatan 

yang telah diringkas 

mereka hafal untuk 

ujian syafahi, kenapa 

perlu bisa menulis 

karena kitab Matan 

Bina itu penuh 

dengan wazan-

wazan jadi mereka 

harus mampu 

menulis, misal kalau 

disebutkan fa’ala, 

bagaimana 

penulisannya apakah 

disambung atau 

tidak, kemudian ada 

ujian syafahi yaitu 

ujian untuk 

mengetes 

kemampuan 

menghafal, tidak 

cuman menghafal 



 
 

 
 

saja tetapi mereka 

juga harus dapat 

memahami dan 

mempertanggung 

jawabkan apa yang 

telah dihafal. (Hasil 

wawancara ustazah 

F selaku seksi 

pengajian 6 juli 

2024 pagi) 

4. Kalau untuk 

jenisnya ada 2 yaitu 

yang pertama ujian 

tahriri, dimana 

dalam ujian ini anak-

anak akan diberikan 

soal dari kitab matan 

bina sesuai dengan 

yang telah dipelajari. 

Kemudian yang 

kedua ujian syafahi, 

ujian ini adalah ujian 



 
 

 
 

lisan dimana anak-

anak harus 

menghafal materi 

dari kitab matan bina 

sesuai dengan yang 

telah dipelajari dan 

tidak hanya 

menghafal saja 

anak-anak juga 

harus dapat 

mempertanggung 

jawabkan apa yang 

telah dihafalnya 

ketika ditanya-tanya 

oleh penguji. (Hasil 

wawancara 

Ustazah S selaku 

seksi pengajian 8 

juli 2024 malam) 

5. ujian tahriri dan 

ujian syafahi. 

Evaluasi mengulang 



 
 

 
 

sebulan sekali kami 

dikasi soal oleh 

pihak seksi 

pengajian. (Hasil 

wawancara 

santriwati kelas 

2A) 

6. Evaluasinya sebulan 

sekali. Soalnya dari 

pihak pengajian, 

kemarin setelah 

evaluasi bulan 

pertama ada 6 soal 

yang diberikan.  

kalau untuk 

murajaah kitab. 

Ujiannya ada 2, 

pertama ujian tahriri 

yaitu ujian tulis, 

yang kedua ujian 

syafahi yaitu ujian 

hafalan. (Hasil 



 
 

 
 

wawancara 

santriwati kelas 

2B) 

Kekurangan 

dan 

Kelebihan  

KELEBIHAN 

1. Hasil wawancara 

seksi pengajian 

ustazah F, 6 juli 

2024 pagi 

Materi yang 

disajikan ringkas 

dan berurutan. 

Struktur penyusunan 

kitabnya 

memudahkan 

pemahaman guru 

dan anak. 

Mufradatnya juga 

mudah dipahami. 

2. Hasil wawancara 

seksi pengajian 

ustazah S, 8 juli 

2024 malam 

  KELEBIHAN 

Kelebihan dari 

penggunaan kitab 

Matan bina wal asas  

dalam pembelajaran 

sharaf  adalah 

pembahasan 

kitabnya singkat 

yang memuat 

wawan-wazan fi'il, 

mufradat yang 

digunakan didalam 

kitab mudah untuk 

dipahami, matan 

kitabnya telah 

berbaris, isi kitabnya  

tertata rapi/teratur 

dan tidak bercampur 

aduk, gaya penulisan 

 



 
 

 
 

Kelebihannya 

kitabnya berbaris, 

penulisan kitabnya 

tidak terlalu rapat. 

Kosa kata yang 

terdapat dalam kitab 

matan bina mudah 

untuk dipahami. 

Bahkan kosa kata 

yang ada dapat 

berulang-ulang, hal 

ini dapat 

memudahkan anak 

dalam mengingat 

kosa kata. Kemudian 

susunan kitabnya 

tidak bercampur 

aduk. Misalnya bab 

1 isinya semua yang 

berkaitan dengan 

bab 1, kemudian bab 

2 isinya semua 

kitab dalam bentuk 

bab-bab, dan tulisan 

kitab berukuran 

besar dan tidak 

sempit. 

KEKURANGAN 

Kekurangan dari 

penggunaan kitab 

Matan bina wal asas 

untuk pembelajaran 

Sharaf adalah tidak 

banyaknya contoh 

yang disajikan 

didalam kitab 

tersebut, kemudian 

tasrif fi’il tidak 

disebutkan secara 

lengkap dan 

pembahasan kitab 

terkait ilmu Sharaf 

tidak terlalu 

mendetail sehingga 



 
 

 
 

terkait bab 2, dan 

tidak digabungkan. 

Penjelasan kitabnya 

mudah dipahami, 

pertama disebutkan 

bab fi’il, kemudian 

faedah babnya, 

definisi dari faedah 

babnya kemudian 

cotohnya. 

3. Hasil wawancara 

guru kelas 2 A, 1 

juli 2024 

Kelebihannya 

kitabnya ringkas, 

mufradatnya mudah 

dipahami, pola 

tulisanya dapat 

memudahkan 

pemahaman guru 

dan juga santri 

karena 

diperlukan sumber-

sumber dari kitab-

kitab yang lain. 



 
 

 
 

penyusunannya 

teratur, disebutkan 

bab, kemudian 

definisi, faedah dan 

contoh. Dan untuk 

bab selanjutnya juga 

demikian sehingga 

memudahkan anak-

anak juga dalam 

membuat ringkasan. 

Pembahasan materi 

yang disajikan juga 

berurutan. 

4. Hasil wawancara 

guru 2 B, 8 juli 

2024 

Kalau kelebihannya 

mufradatnya mudah 

dipahami, isi 

kitabnya masih 

membahas terkait 

dasar-dasar wazan 



 
 

 
 

fi’il dalam ilmu 

sharaf jadi anak-

anak mudah 

memahaminya. 

5. Hasil wawancara 

santriwati kelas 2 

A, 3 juli 2024 

malam 

Kitab Matan Bina 

wal asas mudah 

untuk dipahami. 

Karena kitabnya 

ringkas, pembahasan 

berurutan, 

penjelasan dari guru 

pun dapat 

memudahkan kami 

memahami isinya. 

6. Hasil wawancara 

santriwati kelas 2 

B, 10 juli  2024 

malam 



 
 

 
 

mudah dipahami, 

karena ustazd 

menyampaikan 

dengan 

menggunakan 

bahasa yang kami 

gunakan sehari-hari. 

Kalau dari segi 

kitabnya juga 

mudah, karena 

ketika belajar 

Dhammon 

pembahasannya 

tidak rinci, jadi 

Ketika belajar kitab 

Matan Bina kami 

jadi memahami isi 

dari kitab Dhammon 

karena di kitab 

Matan Bina 

penjelasannya 

bertambah. Isi 



 
 

 
 

kitabnya pun mudah 

untuk dipahami 

karena disebutkan 

dulu wazannya 

kemudian tandanya 

kemudian faedah 

wazannya kemudian 

dijelasin contohnya 

jadi tidak membuat 

kami pening 

belajarnya. 

 

KEKURANGAN 

1. Hasil wawancara 

seksi pengajian 

Ustazah F, 6 juli 

2024 pagi 

Variasi contoh 

sedikit disajikan. 

Hanya dapat 

memberikan 

pengetahuan sebatas 



 
 

 
 

bab-bab fi’il, 

tandanya dan 

faedahnya beserta 

fungsinya. 

2. Hasil wawancara 

seksi pengajian 

Ustazah S, 8 Juli 

2024 malam 

Isi kitabnya sedikit 

dan ringkas sehingga 

membuat 

pemahaman kita 

terhadap ilmu Sharaf 

tidak terlalu luas, 

kemudian contohnya 

tidak banyak, dan 

tasrif fi’ilnya tidak 

disebutkan secara 

keseluruhan, 

sehingga dalam 

pentasrifan fi’il 



 
 

 
 

membutuhkan kitab 

tasrif. 

3. Hasil wawancara 

guru kelas  2 A, 1 

juli 2024 pagi 

Contoh – contoh 

yang disajikan tidak 

banyak, materi yang 

disajikan hanya 

fokus kepada 

pembahasan 

seputaran bab-bab 

fi’il saja. 

Pembelajarannya 

masih klasik. 

4. Hasil wawancara 

guru kelas 2 B, 8 

juli 2024 pagi 

Kalau untuk 

kekurangannya 

pembahasannya 

tidak luas mungkin 



 
 

 
 

yang seperti kita tau 

kitab ini hanya 

membahas seputar 

bab-bab fi’il saja. 

Karena berbeda 

kitab matan dengan 

kitab syarah, kalau 

syarah 

pembahasannya 

dirincikan. Kalau 

untuk hal yang lain 

mungkin contohnya 

yang kurang banyak. 

Hal ini juga tidak 

dikatakan 

kekurangan kali, 

karena setiap kitab 

pasti ada tingkatan-

tingkatannya. 

5. Hasil wawancara 

santriwati kelas 2 



 
 

 
 

A, 3 juli 2024 

malam 

Menurut saya, 

kekurangan yang 

ada di dalam kitab 

Matan Bina wal asas 

adalah tasrif fi'il, 

ketika hendak 

mentasrifkan fi'il-

fi'il butuh untuk 

membuka kitab lain. 

karena didalam kitab 

matan bina wal asas 

tidak disebutkan 

tasrif fi'il kecuali 

beberapa saja,  

sehingga membuat 

orang bingung 

bagaimana cara 

menggunakan tasrif. 

kekurangannya lagi 

contoh-contoh yang 



 
 

 
 

ada di dalam kitab 

matan bina wal asas 

tidak terlalu banyak, 

seharusnya contoh-

contoh tersebut 

disajikan lebih 

banyak agar lebih 

mudah untuk 

memahami isi kitab. 

6. Hasil wawancara 

santriwati kelas 2B, 

10 juli 2024 malam 

Sejauh ini saya 

sangat senang 

belajar ilmu sharaf  

dengan 

menggunakan kitab 

matan bina wal asas 

karena kitab tersebut  

memudahkan saya 

untuk memahami 

ilmu sharaf. namun 



 
 

 
 

ada beberapa 

kekurangan dari segi 

contoh, saya merasa 

kurang puas dengan 

contoh-contoh yang 

ada karena sedikit 

sekali contohnya. 

tasrif fi'il dalam 

kitab matan bina wal 

asas juga tidak 

disebutkan secara 

keseluruhan. 



 
 

 
 

 

 Tangse  


